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Gambar 1. Proses wawancara bersama bapak tomas haliman 

masyarakat Kampung Mbujo Desa Liang Deruk 

Sumber: julian saputra,november 2025 
 

 

Gamabar 5 : Menyanyikan Lagu Sanda Sambil Mengelilingi Compang 

(Mesba Persembahan) Menggunakan Pakayan Adat Lengkap Yang 

Dipandu Oleh Tetua Adat 

Sumber: Juliandi Saputra 
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Gambat 3 : Proses Pembuatan Hang Kolo (Nasi Bambu) dan Proses Teing 

Hang Kilo (Memberi Persembahan Kepada Leluhur Di Rumah) Melalui 

Ayam Dan Kolo (Nasi Bambu) Sebagai sesajian persembahan 

Sumber: Julian Saputra, November 2025 
 

 

 

 

Gambar 2: Tokoh Adat Bersama Tokoh Masyarakat Desa Liang Deruk, 

Menyanyikan Lagu Mbata Dengan Disuguh Minuman Kopi Dan Sopi 

Sumber: Marianus Saputra November 2025 
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Pekerjaan : Petani 

Status Informan: Pegiat 

nyanyian mbata 

 
   

2. Nama : Agustinus Talwi 

Umur. : 38 Tahun 

Pekerjaan: Petani 

Status Informan: Tua Adat 

 

3. Nama : Karolus Hadiman 

Umur. : 50 Tahun 

Pekerjaan: Petani 

Status informan: Tokoh 

Masyarakat 

 

4. Nama : Belasius Mus Sali. 

Umur : 60 Tahhn 

Pekerjaan : Kepala Desa 

Status Informan: Pemerintah 

Desa 

 

5. Nama : Laurensius Fredi 

Umur. : 40 Tahun 

Pekerjaan: Sekretaris Desa 

Status Informan: Pemerintah 

Desa 
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6. Nama : Dr.Adrianus 

Marselus 

Nggoro, S.H., 

M.Pd. 

Umur. : 59 Tahun 

Pekerjaan : Dosen sekaligus 

penulis hukum 

budaya 

indonesia 

Status Informan: DOSEN  

7. Nama : Celestinus 

Nabus,S.Pd 

Umur. : 56 Tahun 

Pekerjaan: Guru 

Status Informen: Guru Seni 

Budaya dan 

Penggiat Seni dan 

tokoh masyarakat 

 

 Tokoh adat/masyarakat 

Nama : Nikolaus Laus 

Umur. : 72 Tahun 

Status Informan: Tua Adat 
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B. Kalimat Pertanyaan Dan Jawaban 

 
1. Arti penting upacara adat Hang Kalok bagi masyarakat Desa Liang 

Deruk secara sosial dan budaya ? 

Berdasarkan wawancara dengan tokoh adat dan masyarakat 

setempat, upacara adat Hang Kalok memiliki arti penting sebagai 

sarana pemersatu masyarakat Desa Liang Deruk. Dari aspek sosial, 

upacara ini memperkuat solidaritas, kebersamaan, serta semangat 

gotong royong antar warga kampung. Secara budaya, acara ini 

merupakan warisan leluhur yang menjaga keberlanjutan nilai adat, 

identitas kultural, serta hubungan harmonis antara manusia, alam, 

leluhur, dan Tuhan (Mori Jari Agu Dedek). 

2. Bagaimana proses pelaksanaan upacara adat Hang Kalok secara 

rinci? 

Pelaksanaan upacara Hang Kalok berlangsung selama beberapa hari 

dan melalui tahapan yang terstruktur. Tahapan tersebut meliputi: 

(1) Pemanggilan masyarakat oleh Tua Golo dan Tua Teno (Tetua 

Adat) melalui bunyi gong. 

(2) Pelaksanaan Mbata sebagai pengisi menjelang upacara. 

 

(3) Ritual Tapa Kolo (Pembakaran Nasi Bambu). 

 

(4) Teing Hang Kilo (Memberi Persembahan Kepada Leluhur Di 

Rumah Masing-Masing). 
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(5) Puncak upacara berupa menyanyikan lagu Sanda Lima selama 

24 jam. 

(6) Penyembelihan babi di Lodok (pusat pembagian tanah) sebagai 

persembahan utama, dan diakhiri dengan makan bersama di 

Mbaru Gendang (Rumah Adat). 

3. Apa latar belakang historis dan filosofi di balik upacara adat Hang 

Kalok? 

Secara historis, Hang Kalok berakar dari pengalaman hidup 

masyarakat agraris Manggarai Timur. Upacara ini berangkat dari 

kesadaran bahwa pembukaan lahan pertanian bukan sekadar 

aktivitas ekonomi, melainkan tindakan spiritual yang berdampak 

pada relasi manusia dengan alam dan leluhur. Secara filosofis, Hang 

Kalok mencerminkan pandangan hidup masyarakat Manggarai 

tentang keseimbangan antara manusia, Tuhan (Mori Jari Agu 

Dedek), leluhur, dan alam. 

4. Apa fungsi utama dari nyanyian Mbata Lamung Wae dalam upacara 

 

Hang Kalok? 

 

Nyanyian Mbata Lamung Wae berfungsi sebagai media 

penyampaian pesan, doa, dan ungkapan syukur. Dalam konteks 

upacara Hang Kalok, nyanyian ini berperan sebagai pengisi 

rangkaian acara dan sarana mengundang sanak saudara agar 

berkumpul mengikuti ritual adat demi menghindari musibah dan 

memperoleh berkat. 
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5. Bagaimana hubungan nyanyian Mbata Lamung Wae dengan nilai- 

nilai spiritual masyarakat Manggarai ? 

Nyanyian Mbata Lamung Wae memiliki hubungan erat dengan nilai- 

nilai spiritual masyarakat Manggarai karena mengandung doa dan 

permohonan kepada Tuhan serta leluhur. Air (Wae) dan lumut 

(Lamung) dipahami sebagai simbol berkat ilahi dan kehidupan yang 

berasal dari kuasa Tuhan. 

6. Apa makna denotatif dan konotatif yang terkandung dalam lirik 

nyanyian Mbata Lamung Wae ? 

Makna denotatif dari Lamung Wae adalah lumut dan air sebagai 

unsur alam nyata yang menandakan adanya kehidupan. Makna 

konotatifnya menggambarkan kesuburan, kelimpahan rezeki, 

kelancaran hidup, serta rasa syukur atas berkat Tuhan berupa alam 

yang subur dan air yang melimpah. 

7. Bagaimana simbol-simbol dalam nyanyian Mbata Lamung Wae 

 

mencerminkan kearifan lokal ? 

 

Simbol-simbol alam dalam nyanyian Mbata Lamung Wae 

mencerminkan kearifan lokal masyarakat Manggarai dalam menjaga 

keseimbangan hidup. Alam diposisikan sebagai mitra hidup yang 

harus dihormati, bukan dieksploitasi secara sewenang-wenang. 
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8. Apa pesan moral yang disampaikan oleh nyanyian Mbata Lamung 

Wae kepada masyarakat ? 

Nyanyian Mbata Lamung Wae menyampaikan pesan moral agar 

masyarakat hidup bertanggung jawab, menghormati alam, leluhur, 

dan sesama manusia. Lagu ini juga mengingatkan pentingnya 

meminta maaf kepada alam atas pembukaan lahan dan menjaga 

keharmonisan hidup. 

9. Bagaimana peran tokoh adat seperti Tua Gendang (Tetua Adat) 

dalam pelantunan nyanyian ini ? 

Tua Gendang berperan sebagai pemimpin ritual, penjaga adat, dan 

pengatur jalannya upacara. Ia memimpin pelantunan nyanyian adat, 

menentukan tahapan upacara, serta menjadi penghubung antara 

masyarakat, leluhur, dan Tuhan. 

10. Apa pengalaman subjektif masyarakat ketika mendengarkan atau 

melantunkan Mbata Lamung Wae ? 

Masyarakat merasakan suasana sakral, kebersamaan, dan rasa haru 

ketika melantunkan Mbata Lamung Wae. Nyanyian ini 

membangkitkan kenangan akan leluhur, kampung halaman, dan 

memperkuat ikatan emosional antarwarga. 

11. Bagaimana nyanyian ini berfungsi sebagai media komunikasi antara 

manusia dan leluhur ? 

Mbata Lamung Wae berfungsi sebagai sarana komunikasi simbolik 

untuk menyampaikan permohonan, rasa syukur, dan permintaan 
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perlindungan kepada leluhur agar kehidupan masyarakat tetap 

sejahtera. 

12. Apa nilai-nilai sosial yang dipertahankan dan diwariskan melalui 

nyanyian Mbata Lamung Wae ? 

Nilai kebersamaan, persatuan (Lonto Leok), gotong royong, dan 

solidaritas sosial diwariskan melalui pelaksanaan nyanyian Mbata 

Lamung Wae. 

13. Bagaimana nyanyian ini berkontribusi dalam penguatan identitas 

kultural masyarakat setempat ? 

Penggunaan bahasa daerah, simbol adat, dan konteks ritual 

menjadikan Mbata Lamung Wae sebagai penanda identitas kultural 

masyarakat Desa Liang Deruk. 

14. Apa tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pelestarian nyanyian 

 

Mbata Lamung Wae di era modern ? 

 

Tantangan utama adalah minimnya dokumentasi, berkurangnya 

minat generasi muda, serta pengaruh musik modern yang lebih 

diminati daripada musik tradisional. 

15. Bagaimana sikap dan pemahaman generasi muda terhadap nyanyian 

ini ? 

Generasi muda cenderung kurang mengenal makna Mbata Lamung 

Wae, meskipun sebagian masih terlibat dalam upacara adat. Hal ini 

menunjukkan adanya pergeseran pemahaman budaya. 
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16. Bagaimana nyanyian Mbata Lamung Wae digunakan sebagai sarana 

pendidikan informal dalam masyarakat ? 

Mbata Lamung Wae menjadi media pendidikan nonformal yang 

mengajarkan nilai moral, etika, religius, dan sosial melalui 

pengalaman langsung dalam ritual adat. 

17. Bagaimana observasi dan dokumentasi dilakukan untuk menangkap 

ekspresi musikal nyanyian Mbata Lamung Wae ? 

Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 

pelaksanaan upacara, ekspresi vokal, dan iringan musik, sedangkan 

dokumentasi dilakukan melalui pencatatan dan pengambilan foto. 

18. Bagaimana nyanyian Mbata Lamung Wae terkait dengan konsep 

kebudayaan dan unsur-unsur kebudayaan seperti bahasa, simbol, dan 

perilaku ? 

Nyanyian Mbata Lamung Wae berkaitan dengan unsur kebudayaan 

seperti bahasa daerah, simbol alam, sistem kepercayaan, dan pola 

perilaku sosial masyarakat. 

19. Apa konsekuensi jika nyanyian Mbata Lamung Wae jika tidak 

dinyanyikan pada saat upacara adat Hang Kalok ? 

Menurut sebagian tokoh adat, Mbata Lamung Wae hanya berfungsi 

sebagai pengisi sehingga tidak menimbulkan sanksi adat jika tidak 

dinyanyikan. Namun, secara kultural nyanyian ini tetap dianggap 

penting. 
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20. Apa konsekuensi jika masyarakat tidak mengikuti acara Hang Kalok ? 

 

Masyarakat yang tidak mengikuti upacara Hang Kalok dapat dikenai 

sanksi adat berupa denda sesuai ketentuan hukum adat yang berlaku. 
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Glosarium 

 
A. Istilah Ritual dan Upacara Adat 

 

Compang : Mesbah persembahan 

Hang Kalok : Syukuran pembukaan lahan 

Lodok : Pusat pembagian tanah 

Mbaru Gendang : Rumah adat 

Natas : Halaman kampung 

 

Sanda / Sanda Lima : Tarian dan nyanyian ritual adat 

 

 

Gendang & Gong : Instrumen musik 

 

 

Mbata : Kesenian tradisional berupa nyanyian 

 

 

Nenggo : Nyanyian tradisional 

 

 

Nggrong Wai : Lonceng kecil di kaki penari Tokoh dan Konsep 

Spiritual 

 

Mori Jari Agu Dedek : Sebutan bagi Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Tua Golo : ketua adat yang mengurus bagian rumah adat. 

 

Tua Teno : Tetua adat yang memiliki otoritas khusus dalam urusan 

tanah dan pembagian lahan. 

Wae : air 

Lamung : Lumut 

 

Tapa Kolo : Bakar Nasi Bambu 

 

Cako : Pemandu solo 1 
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Cual : Pemandu Solo 2 

 

Wale : Jawap / Semua 

 

Danding : Tarian Dengan Diiringi Nyanyian 

 

Sanda : Tarian Dengan Diiringi Nyanyian 
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